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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Prestasi Belajar Ekonomi  

a. Pengertian Prestasi  

   Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda, yaitu 

prestatie, yang berarti hasil dari usaha. Menurut Muhibbin Syah, 

“Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program” (2010: 141).  

 Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 297), prestasi adalah 

“Nilai yang merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan 

oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa 

tertentu”. Sejalan dengan pendapat di atas, Syaiful Bahri 

Djamarah (2006) mengemukakan bahwa Prestasi adalah 

“Penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 

murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 

disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat dalam 

kurikulum”.  

 Berdasarkan kesimpulan dari berbagai pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari usaha atau 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang dapat 

diberikan oleh guru mengenai kemajuan belajar siswa selama 
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masa tertentu dan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 

Dengan adanya prestasi tersebut, maka siswa dapat melihat 

seberapa jauh kemampuan yang diperolehnya dalam proses 

belajar mengajar.  

b. Pengertian Prestasi Belajar Ekonomi  

  Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 25), menyatakan bahwa 

“Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu latihan, 

pengalaman yang harus didukung oleh kesadaran”. Hal senada 

dikemukakan Winkel (2004: 15) bahwa prestasi belajar adalah 

“Hasil usaha yang dapat dicapai siswa setelah melakukan proses 

belajar yang berlangsung dalam interaksi subjek dengan 

lingkungannya yang akan disimpan atau dilaksanakan menuju 

kemajuan”. Menurut Muhibbin Syah (2010: 144-145), “Prestasi 

belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Jadi prestasi 

belajar merupakan kemampuan nyata seseorang sebagai hasil dari 

melakukan usaha kegiatan tertentu dan dapat diukur hasilnya.  

  Dari pendapat di atas, pengertian tersebut menunjukkan 

bahwa Prestasi Belajar Ekonomi merupakan suatu kemampuan 

siswa dalam menguasai pengetahuan, sikap dan keterampilan baik 

mempelajari, memahami dan mampu mengerjakan atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari materi pelajaran ekonomi di sekolah.  
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  Nilai merupakan perumusan terakhir yang diberikan guru 

mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa 

tertentu dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

  Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik berasal dari dirinya (intern) maupun dari luar dirinya 

(ekstern). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh 

karena itu, pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam 

rangka membantu siswa mencapai prestasi yang seoptimal 

mungkin dengan kemampuan masing-masing.   

  Menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:  

1) Faktor Intern 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi), baik yang bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah 

kesehatan dan cacat tubuh.  

b) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan, dll.  

c) Faktor kelelahan, baik jasmani maupun rohani. Kelelahan 

jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
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kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan untuk menghasilkan sesuatu hilang.  

2) Faktor Ekstern  

a) Faktor keluarga, diantaranya adalah: cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan.  

b) Faktor sekolah, diantaranya adalah: metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah. 

Standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, tugas rumah.  

c) Faktor masyarakat, terdiri atas: kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

yang diperoleh ditentukan oleh banyak faktor, antara lain:  

1) Faktor intern terdiri dari faktor fisiologis (kesehatan 

jasmani dan rohani), dan faktor psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan).  
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2) Faktor ekstern yaitu faktor dari luar siswa antara lain: 

lingkungan belajar baik sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat, guru dan cara mengajarnya, alat yang 

digunakan dalam belajar.  

2. Kebiasaan Belajar 

a. Pengertian Belajar   

   Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada 

diri orang yang belajar. Hal ini yang juga selalu terkait dalam 

belajar adalah pengalaman-pengalaman yang berbentuk interaksi 

dengan orang lain atau lingkungannya. Kegiatan belajar 

dilaksanakan oleh siswa adalah usaha yang dilakukan oleh siswa 

untuk menambah pengetahuan dan mempelajari nilai-nilai yang 

ada dan berlaku.  

   Sebagaimana yang dikatakan Slameto (2010: 2), “Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. Menurut Winkel (2004: 59), belajar pada 

diri manusia dapat di rumuskan “Suatu aktivitas mental/psikis, 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-

pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap”.  Perubahan itu bersifat 

secara relatif konstan dan berbekas.  
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   Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses di mana seseorang 

memperoleh perubahan tingkah laku yang dalam dirinya sebagai 

hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang bersifat relatif konstan dan berbekas.  

b. Pengertian Kebiasaan Belajar  

   Kebiasaan belajar seseorang sangat menentukan 

keberhasilan seseorang dalam belajar, karena dengan Kebiasaan 

Belajar yang salah menyebabkan seseorang malas belajar dan 

berakibat pada hasil belajar yang diperoleh tidak optimal. 

Seseorang yang ingin berhasil dalam belajarnya harus mempunyai 

sikap dan cara belajar yang teratur.  

   Kebiasaan bisa diartikan sebagai hal-hal yang dilakukan 

berulang-ulang, sehingga dalam melakukan itu tanpa memerlukan 

pemikiran. Menurut Djaali (2008: 128) mengungkapkan bahwa 

“Kebiasaan Belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 

menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, 

membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan”. 

     Menurut Burghardt dalam Muhibbin Syah (2010:120) 

mengungkapkan bahwa, “Kebiasaan timbul karena proses 

penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan simulasi 
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yang berulang”. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi 

pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Menurut Muhibbin 

Syah (2010: 120-121) Proses penyusutan atau pengurangan ini 

terjadi karena muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 

menetap dan otomatis”.  

   Kebiasaan Belajar yang baik bukan bakat yang dibawa 

sejak lahir, melainkan suatu kecakapan yang dapat dimiliki setiap 

orang melalui latihan secara rutin dan terjadwal. Berkaitan dengan 

Kebiasaan Belajar Sumadi Suryabrata (2006: 63-68), mengatakan 

tiga cara mengembangkan Kebiasaan Belajar yang baik, yaitu:  

1) Penyusunan rencana studi 

2) Penyusunan jadwal belajar 

3) Penggunaan waktu belajar 

Kebiasaan bila dilakukan secara baik dan rutin, dalam arti 

membuat rencana studi yang berkaitan dengan kegiatan sehari-

hari. Misalnya menyusun jadwal belajar yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan penggunaan waktu belajar yang tepat, maka 

menjadi semakin terbiasa pada diri siswa sebagai bagian integral 

dirinya.  

   Menurut Nana Sudjana (2005: 173), menyatakan bahwa 

“Keberhasilan siswa atau mahasiswa dalam mengikuti pelajaran 

atau kuliah banyak tergantung pada kebiasaan belajar yang 

dilakukan secara teratur dan berkesinambungan”.  
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   Kebiasaan belajar teratur dimulai dari cara mengikuti 

pelajaran, cara belajar mandiri, cara belajar kelompok, cara 

mempelajari buku pelajaran, dan cara menghadapi ujian. 

       Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

yaitu:  

1) Cara mengikuti pelajaran  

Cara mengikuti pelajaran antara lain membaca dan 

mempelajari materi yang telah lalu dan materi selanjutnya, 

mencatat hal yang tidak jelas untuk ditanyakan pada guru, 

memeriksa keperluan belajar sebelum berangkat, konsentrasi 

saat guru menerangkan, mencatat pokok-pokok materi yang 

disampaikan oleh guru. 

2) Cara belajar mandiri  

Cara mengikuti pelajaran antara lain mempelajari kembali 

catatan hasil pelajaran di sekolah, membuat pertanyaan dan 

berlatih menjawabnya sendiri, menanyakan hal yang kurang 

jelas, belajar pada waktu yang memungkinkan.  

3) Cara belajar kelompok  

Cara belajar kelompok antara lain memilih teman yang cocok 

untuk bergabung dalam kelompok, membahas persoalan satu-

persatu, menulis kesimpulan dan diskusi.  
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4) Cara mempelajari buku pelajaran  

Cara mempelajari buku pelajaran antara lain menentukan 

bahan yang ingin diketahui, membaca bahan tersebut, memberi 

tanda pada bahan yang diperlukan, membuat pertanyaan dari 

bahan tersebut.  

5) Cara menghadapi ujian  

Cara menghadapi ujian antara lain dengan memperkuat 

kepercayaan diri, membaca pertanyaan dengan mengingat 

jawabannya, mendahulukan menjawab pertanyaan yang lebih 

mudah, memeriksa jawaban sebelum diserahkan (Nana 

Sudjana,2005: 165-173).  

 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kebiasaan belajar adalah suatu kebiasaan atau cara yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan rutin dalam proses 

belajar. Indikator kebiasaan belajar dalam penelitian ini 

diambil dari pendapat Nana Sudjana yang meliputi: cara 

mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri, cara belajar 

kelompok, cara mempelajari buku pelajaran, cara menghadapi 

ujian.  

c. Komponen Kebiasaan Belajar  

     Menurut Djaali (2007: 128) “Kebiasaan belajar dibagi ke 

dalam dua bagian, yaitu Delay Avoidan (DA), dan Work Methods 

(WM)”. DA menunjukkan pada ketepatan waktu penyelesaian 
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tugas-tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang 

memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan 

menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi 

dalam belajar. Adapun WM menunjukkan kepada penggunaan 

cara (prosedur) belajar yang efektif dan efisien dalam mengerjakan 

tugas akademik dan keterampilan belajar.  

3.  Pengertian Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru  

a. Pengertian Persepsi 

   Menurut Slameto (2010: 102) “Persepsi adalah suatu proses 

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 

melalui indera manusia”. 

                          Prinsip-prinsip dasar tentang persepsi: 

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut. 
2) Persepsi itu selektif. 
3) Persepsi itu mempunyai tatanan. 
4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan. 
5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda 

dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun 
situasinya sama. (Slameto 2010: 103). 

 
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 8) “Persepsi merupakan 

proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan stimulus 

yang masuk dalam alat indera”. Sedangkan Menurut Bimo 

Walgito (2004: 87) “Persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera”. Proses 

persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, karena 



23 
 

 
 

proses penginderaan merupakan proses pendahuluan dari proses 

persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada 

waktu individu menerima stimulus melalui alat inderanya, yaitu 

melalui mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat 

pendengar, hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat 

pengecapan, kulit pada telapak tangan sebagai alat perabaan, 

yang kesemuanya merupakan alat indera yang digunakan untuk 

menerima stimulus dari luar individu. 

Bimo Walgito (2004: 89) mengemukakan faktor-faktor yang 

berperan dalam persepsi, yaitu: 

1) Objek yang dipersepsi 
 Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 

atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri 
individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 
penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 
 Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris 
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. 

3) Perhatian  
 Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi 

diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan 
persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi 
dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah merupakan tanggapan seseorang atas informasi 

atau kejadian melalui alat inderanya, dan merupakan respon dari 

sebuah kejadian.  
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Secara garis besar persepsi merupakan proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menyeleksi dan 

mengorganisasi serta menginterpretasi informasi yang telah 

didapatkan dari hasil pembacaan hasil stimulus rangsang yang 

disampaikan ke otak. Maka dari itu persepsi disebut juga proses 

kognitif yang kompleks dan dialami oleh setiap orang untuk 

menghasilkan informasi dan informasi yang didapatkan akan 

mempengaruhi pola pikir orang tersebut. 

b. Pengertian Metode Mengajar Guru  

               Metode Mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku 

untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan 

penyajian materi pelajaran kepada siswa (Tardif dalam Muhibbin 

Syah, 2010: 201). Metode mengajar guru merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting yang berkaitan dengan 

keberhasilan kegiatan belajar-mengajar. Kedudukan metode 

mengajar guru sebagaimana diungkapkan oleh Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain (2006: 72) adalah sebagai berikut:  

1) Metode sebagai alat motivasi ekstrensik.  

2) Metode sebagai strategi pembelajaran.  

3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.  

 Dalam proses belajar mengajar, penggunaan satu metode 

saja akan cenderung menghasilkan suasana belajar yang 

membosankan. Dengan kata lain guru harus menguasai berbagai 
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metode mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi ekstrensik dalam kegiatan belajar. 

Efektifitas penggunaan metode dapat dicapai bila terjadi 

kesesuaian antara semua komponen dalam proses pengajaran.  

 Winarno Surakhmad dalam Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain (2006: 46), mengemukakan lima macam faktor yang 

mempengaruhi penggunaan metode mengajar sebagai berikut:  

1)  Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya,  

2)  Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematangannya, 

3)  Situasi yang berbagai-bagai keadaannya,  

4)  Fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya,  

5)  Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda- 

      beda 

      Dalam proses kegiatan belajar-mengajar, daya serap siswa 

terhadap materi pelajaran bermacam-macam. Penggunaan 

metode yang bervariasi diharapkan dapat mengatasi keadaan ini. 

Kemampuan memanfaatkan metode mengajar guru secara tepat 

akan menjadikan sebagai pelajaran yang mudah bagi siswa.  

     Dalam proses belajar mengajar jarang sekali ditemukan 

guru hanya menggunakan satu metode mengajar saja, akan 

tetapi kombinasi dari dua atau beberapa macam metode.  
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Beberapa metode yang dapat divariasikan oleh pendidik 

diantaranya menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

(2006: 82), yaitu: 

1) Metode Proyek 

       Metode Proyek adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik 

tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai 

segi yang berhubungan sehingga pemecahannya secara 

keseluruhan dan bermakna. 

a) Kelebihannya: 

(1) Dapat memperluas pemikiran siswa. 

(2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(3) Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik 

modern 

b) Kekurangannya: 

(1) Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, belum 

menunjang pelaksanaan metode ini. 

(2) Pemilihan topik unit tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2) Metode Eksperimen 

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian 

pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan 
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mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari. 

a) Kelebihannya: 

(1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran 

percobaannya. 

(2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-

terobosan baru. 

(3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan manusia sehari-hari. 

b) Kekurangannya: 

(1) Lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan 

teknologi. 

(2) Fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 

mudah diperoleh dan mahal. 

(3) Menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan. 

(4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil 

yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor 

tertentu. 

3) Metode Tugas dan Resitasi 

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 

melakukan  kegiatan belajar. 
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a) Kelebihannya: 

(1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas 

belajar individual ataupun kelompok. 

(2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa. 

(3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 

(4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

b) Kekurangannya: 

(1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan 

tugas ataukah orang lain. 

(2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang 

aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah 

anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya 

tidak berpartisipasi dengan baik. 

(3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 

perbedaan individu siswa. 

(4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak 

bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan siswa. 

4) Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana 

siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa 

berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis 

untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
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a)  Kelebihannya: 

(1) Merangsang kreativitas anak didik dalam 

pemecahan suatu masalah. 

(2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang 

lain. 

(3) Memperluas wawasan. 

b) Kekurangannya: 

(1) Memerlukan waktu yang panjang. 

(2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 

(3) Peserta mendapat informasi yang terbatas. 

5) Metode Sosiodrama 

Metode sosiodrama adalah cara penyajian pelajaran, dengan 

mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannnya 

dengan masalah sosial. 

a) Kelebihannya: 

(1) Siswa melatih dirinya untuk memahami dan 

mengingat isi bahan yang akan didramakan. 

(2) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 

(3) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk 

sehingga dimungkinkan akan muncul bibit seni 

drama dari sekolah. 

(4) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan 

dibina dengan sebaik-baiknya. 
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b) Kekurangannya: 

(1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama 

mereka menjadi kurang kreatif. 

(2) Banyak memakan waktu. 

(3) Memerlukan tempat yang cukup luas. 

(4) Mengganggu konsentrasi belajar kelas lain. 

6) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, 

baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan. 

a) Kelebihannya: 

(1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan 

lebih konkret. 

(2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 

(3) Proses pengajaran lebih menarik. 

(4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, 

menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan 

mencoba melakukannya sendiri. 

b) Kekurangannya: 

(1) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara 

khusus. 
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(2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang 

memadai tidak selalu tersedia dengan baik. 

(3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan 

yang matang disamping memerlukan waktu yang 

cukup panjang. 

7) Metode Problem Solving 

Metode problem solving adalah cara pengajaran dengan 

suatu metode berpikir, sebab dalam metode problem solving 

dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai 

dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 

a) Kelebihannya: 

(1) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah 

menjadi lebih relevan dengan kehidupan. 

(2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan 

masalah dapat membiasakan para siswa 

menghadapi dan memecahkan masalah secara 

terampil. 

(3) Metode ini merangsang pengembangan 

kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan 

menyeluruh. 

b) Kekurangannya: 

(1) Menentukan suatu masalah yang tingkat 

kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir siswa, 
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tingkat sekolah, dan kelasnya serta pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat 

memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 

(2) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 

8) Metode Karyawisata 

Metode karyawisata adalah cara mengajar yang dilakukan 

dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu 

di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu 

seperti meninjau pabrik sepatu dan sebagainya. 

a) Kelebihannya: 

(1) Memiliki prinsip pengajaran modern yang 

memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran. 

(2) Lebih merangsang kreativitas siswa. 

(3) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan 

aktual. 

b) Kekurangannya: 

(1) Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang 

dipergunakan sulit untuk disediakan oleh siswa dan 

sekolah. 

(2) Sangat memerlukan persiapan atau perencanaan 

yang matang. 
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(3) Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang 

studi lain agar terjadi tumpang tindih waktu dan 

kegiatan selama karyawisata. 

9) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 

a) Kelebihannya: 

(1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan 

perhatian siswa. 

(2) Merangsang siswa untuk melatih dan 

mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan. 

(3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan 

siswa dalam menjawab dan mengemukakan 

pendapat. 

b) Kekurangannya: 

(1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat 

mendorong siswa untuk berani. 

(2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa. 

(3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila 

siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua 

atau tiga orang. 
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10) Metode Latihan 

Metode latihan adalah cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 

a) Kelebihannya: 

(1) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti 

menulis, melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat. 

(2) Untuk memperoleh kecakapan mental. 

b) Kekurangannya: 

(1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa. 

(2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada 

lingkungan. 

(3) Dapat menimbulkan verbalisme. 

11) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode tradisional, karena sejak 

dahulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 

komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam 

proses belajar mengajar. 

a) Kelebihannya: 

(1) Guru mudah menguasai kelas. 

(2) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 

(3) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 

b)  Kekurangannya: 

(1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 
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(2) Bila sering digunakan dan terlalu lama, 

membosankan. 

(3) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 

tertarik pada ceramahnya, ini sulit sekali. 

 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Metode Mengajar Guru adalah cara yang dilakukan oleh 

guru untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan pada 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Dari teori persepsi dan metode mengajar guru di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru adalah proses siswa menagkap cara yang 

digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. 

Masing-masing siswa mempunyai persepsi yang berbeda-beda 

terhadap guru, persepsi tersebut dapat berupa persepsi yang 

positif dan negatif. Persepsi siswa dapat dilihat dari penguasaan 

materi pelajaran yang disampaikan, pengelolaan kelas, 

komunikasi guru dengan siswa, dan juga evaluasi yang 

dilakukan oleh guru tersebut.  

c. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Memilih Metode 

Mengajar 

Metode mengajar sangat penting dalam proses keberhasilan 

penyampaian suatu materi pelajaran. Seorang guru harus dapat 

memilih metode mengajar yang tepat sehingga sesuai dengan 
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karakteristik siswanya dalam menerima materi pelajaran yang 

disampaikan gurunya. Terdapat beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan guru dalam memilih metode mengajar, diantaranya: 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 78-82), 

faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam memilih metode 

mengajar, yaitu: 

1) Anak didik 
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan 
pendidikan. Di sekolah, gurulah yang berkewajiban untuk 
mendidiknya. Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan 
sejumlah anak dengan berbagai perbedaan baik dari aspek 
fisik, aspek  biologis, dan juga aspek psikologis. Semua 
perbedaan tersebut mewarnai suasana kelas, dan dinamika 
kelas terlihat dari banyaknya jumlah anak dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kegaduhan semakin terasa jika jumlah 
anak didik sangat banyak, semakin mudah terjadi 
konflik,dan cenderung sukar dikelola. Sehingga guru harus 
mampu memilih metode yang tepat agar dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kreatif demi tercapainya tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan.  

2) Tujuan 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan 
belajar mengajar. Secara hierarki tujuan bergerak dari yang 
rendah hingga yang tinggi, yaitu tujuan instruksional atau 
tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum, 
tujuan instusional, dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan 
pembelajaran ada dua yaitu TIU (Tujuan Instruksional 
Umum), dan TIK (Tujuan Instruksional Khusus). Perumusan 
tujuan instruksional khusus akan mempengaruhi 
kemampuan yang terjadi pada anak didik, sehingga metode 
yang guru pilih harus sejalan dengan taraf kemampuan yang 
hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. 

3) Situasi 
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 
selamanya sama dari hari ke hari. Dalam hal ini, guru harus 
memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang 
diciptakannya itu. 
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4) Fasilitas 
Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak 
didik di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan 
mempengaruhi pemilihan metode mengajar. 

5) Guru 
Setiap guru mempunyai kepribadian, latar belakang, dan 
pengalaman mengajar yang berbeda. Semua itu merupakan 
hal intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode mengajar. 

  
 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar 

yaitu metode mengajar sesuai dengan pengelolaan siswa di kelas, 

metode mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, metode 

mengajar sesuai dengan situasi dan waktu pembelajaran, metode 

mengajar sesuai dengan fasilitas yang tersedia, dan metode 

mengajar sesuai dengan kemampuan guru. 

d.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Siswa tentang 

Metode Mengajar Guru  

 Persepsi seseorang terhadap sesuatu tidak muncul begitu 

saja dengan sendirinya, tetapi ada hal-hal yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, persepsi yang dimiliki 

seseorang berbeda dengan yang lain, walaupun dengan objek 

yang sama. Sama halnya dengan persepsi siswa terhadap gurunya. 

Siswa mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap metode 

mengajar guru. Siswa yang merasa bisa menerima pelajaran 

cenderung mempunyai persepsi yang positif, tetapi siswa yang 
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bosan terhadap pelajaran cenderung mempunyai persepsi yang 

negatif.  

  Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

siswa tentang metode mengajar guru antara lain:  

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa itu sendiri. 

Faktor tersebut antara lain: faktor biologis atau jasmani dan 

faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi perhatian, sikap, 

motivasi, minat, dan pengalaman.  

2) Faktor eksternal, yaitu dari luar individu atau siswa yang 

meliputi objek sasaran dan situasi atau lingkungan dimana 

persepsi berlangsung. 

3) Adanya informasi yang masuk dan pengolahan informasi 

tersebut ke dalam seorang dengan baik.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Widyastuti (2008) tentang 

“Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, 

Penggunaan Media Pembelajaran, dan Partisipasi Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Pengasih Tahun Ajaran 2007/2008”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,292, koefisien 
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determinan sebesar 0,085 dan harga t hitung lebih besar dari t tabel 

(6,928>1,671). Dari penelitian di atas memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru, sedangkan perbedaan pada variabel bebas lainnya 

yaitu Penggunaan Media Pembelajaran dan Partisipasi Siswa dan 

lokasi penelitian yaitu Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pengasih Tahun 

2007/2008.  

2. Hasil penelitian dari Retno Wulan (2007)  “Pengaruh Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru, dan Minat Belajar Akuntansi SMK 

N 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007”, penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,188 dan 

ditunjukkan oleh F hitung lebih besar dari F tabel (16,910> 3,98). Dari 

penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru. Perbedaan 

penelitian peneliti yaitu variabel bebasnya peneliti menambahkan 

satu lagi yaitu Kebiasaan Belajar dan variabel terikatnya Prestasi 

Belajar Ekonomi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Pujiawati (2008) tentang 

“Pengaruh Pekerjaan Rumah, Kebiasaan Belajar dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2007/2008”, 
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menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan. Kebiasaan 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,396, koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,156 dan ditunjukkan dengan t hitung sebesar 3,828 yang lebih 

besar dari t tabel 2,000. Persamaan dengan peneltian ini adalah dalam 

hal variabel penelitiannya yaitu Kebiasaan Belajar sebagai variabel 

bebasnya. Perbedaan penelitian, peneliti meneliti siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Patuk Tahun Ajaran 2011/2012, sedangkan penelitian 

Lina Pujiawati meneliti Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Depok 

Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2007/2008. 

4. Jurnal penelitian dari Ahmad Hamid (2003) yang berjudul “Pengaruh 

Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Fisika FKIP UNSYIAH”, hasil penelitian ini menemukan 

bahwa persamaan garis regresi linear yaitu Y = 0.88 +0.67 X. melihat 

arah regresi linear  b = 0.67 yang signifikan dan positif, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa untuk setiap kebiasaan belajar (X) 

bertambah baik, maka prestasi belajarnya (Y) akan bertambah baik 

juga. Besarnya koefisien korelasi antara kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar mahasiswa r = 0.40 adalah korelasi positif. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar mempunyai 

pengaruh yang berarti terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan 

pendidikan fisika FKIP Unsyiah angkatan 2003. 
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C. Kerangka Berpikir  

Dari kajian teori dan penelitian yang relevan dalam penelitian ini 

digunakan kerangka berpikir sebagai berikut:  

1. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Ekonomi  

Kebiasaan Belajar merupakan suatu kebiasaan atau cara yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan rutin dalam proses belajar. 

Dalam proses keberhasilan dalam menguasai materi pelajaran 

tergantung pada kebiasaan belajar yang teratur meliputi cara 

mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri, cara belajar kelompok, cara 

mempelajari buku pelajaran, dan cara menghadapi ujian.  

Siswa melakukan kebiasaan belajar yang baik tentunya akan 

mudah dalam menerima dan memahami pelajaran, baik pelajaran yang 

disampaikan oleh guru maupun yang dipelajari secara mandiri dari 

buku-buku pelajaran. Siswa yang dengan mudah dalam memahami 

pelajaran pada akhirnya akan memperoleh Prestasi Belajar Ekonomi 

yang baik.  

2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 

terhadap Prestasi Belajar Ekonomi 

  Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru merupakan 

proses siswa menangkap cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Masing-masing siswa 

mempunyai persepsi yang berbeda-beda, persepsi tersebut dapat 

berupa persepsi yang positif dan negatif. Siswa mempunyai persepsi 
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yang berbeda-beda tentang metode mengajar yang diterapkan oleh 

guru, ada siswa yang mempunyai persepsi positif dan ada yang 

mempunyai persepsi negatif. Siswa yang mempunyai persepsi positif 

akan cenderung menerima dan menyukai metode mengajar guru, 

sehingga terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran dan pada 

akhirnya akan mencapai Prestasi Belajar Ekonomi yang optimal.  

3. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi 

Kebiasaan Belajar merupakan suatu kebiasaan atau cara yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan rutin dalam proses belajar. Siswa 

yang melakukan kebiasaan belajar yang baik tentunya akan mudah 

dalam menerima dan memahami pelajaran. Untuk dapat memiliki 

kebiasaan belajar yang baik harus menanamkan sikap disiplin, dengan 

kesadaran semacam ini akan menumbuhkan kemauan untuk belajar.  

Kebiasaan Belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 

Guru merupakan proses menangkap cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Dengan Persepsi Siswa 

terhadap Metode Mengajar Guru yang timbul dalam diri siswa yang 

bersifat positif diharapkan dapat meningkatkan Prestasi Belajar 

Ekonomi. Semakin baik Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang 

Metode Mengajar Guru, maka Prestasi Belajar Ekonomi siswa akan 

meningkat. Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang 

Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 

 
 

D.  Paradigma Penelitian  

Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas, maka dapat digambarkan 

dalam sebuah paradigma penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

   

  Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Keterangan :  

X1 = Kebiasaan Belajar  

X2  = Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru  

Y   = Prestasi Belajar Ekonomi 

         =  - Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar   

Ekonomi. 

     -  Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru      

terhadap  Prestasi Belajar Ekonomi. 

=  Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi.  

X1 

X2 

Y 
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E. Pengajuan Hipotesis  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kebiasaan Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang 

Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 

2011/2012. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kebiasaan Belajar dan 

Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru secara bersama-sama 

terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 

Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

             

 

 

 

 

 

 


